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Abstract: This study aims to find out a large increase in football learning with soccer learning with modification of the 
goal bounce. The results of the study showed that the pre-cycle phase of learning improvement from 32 fifth grade students 
contained 7 students who had completed learning or 26.5% and 27 students or 74.5% of students who had not yet finished 
learning. The stage of learning improvement in the first cycle there are 15 students from 32 students or 42% of students 
who have not yet completed learning, and 17 students or by 58% who have completed learning. The learning improvement 
phase in cycle II has 2 students or 8% who get less than 70 grades and 30 students or 92% have completed learning. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapabesar peningkatan pembelajarn sepakbola dengan 
pembelajaran sepakbola dengan modifikasi gawang pantul. Hasil penelitian menunjukkan Tahap pra siklus perbaikan 
pembelajaran dari 32  siswa kelas V terdapat 7 siswa yang telah tuntas belajar atau sebesar  26,5  %dan  27  siswa atau 74.5 
%  siswa yang belum tuntas belajar. Tahap perbaikan pembelajaran pada siklus I terdapat   15  siswa dari 32  siswa atau 42 
% siswa yang belum tuntas belajar, dan 17 siswa atau sebesar 58% yang telah tuntas belajar. Tahap perbaikan pembelajaran 
pada siklus II terdapat 2 siswa atau sebesar  8 % yang mendapatkan nilai kurang dari 70 dan 30  siswa atau sebesar 92  % 
telah tuntas belajar. 
 
Kata Kunci: ModelExamples Non Examples, Keterampilan Menulis Deskripsi, Bahasa Indonesia 
 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran (Oemar Hamalik, 2008:57).  
Kita menyadari bahwa dalam pelajaran 
penjasorkes banyak permasalahan yang muncul 
pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar yaitu seperti anak didik timbul sifat 
bemalas-malasan untuk melakukan aktivitas 
jasmani, saat kegiatan belajar anak didik pura-
pura sakit, ijin, tidak mengikuti pelajaran dengan 
berbagai alasan dan sebagainya. 
Demikian pula pada pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan khususnya pada 
materi permainan bola besar yaitu sepak bola. 
Menurut Knut Dietrich dan K.J. Dietrich (1981: 
12), kemungkinan diubah-ubahnya ‘permainan 
sepakbola kecil-kecilan’ memberi kemungkinan 
untuk mengajukan persyaratan prestasi itu dalam 
takaran yang selaras, yaitu melaluibentuk 
pemberian tugas. Permainan bola besar bisa 
dimodifikasi pada suatu bentuk permainan 
dengan mengubah jumlah pemain, mengubah 




Di sini jalan permaian bisa diatur secara 
lain. Umpamanya untuk mendorong kerja sama 
antar pemain, setiap pemain hanya 
diperbolehkanmenyentuh bola paling banyak 
tiga kali berturut-turut. Begitu sentuhan 
untukkeempat kali terjadi, bola berpindah ke 
pihak lawan. Menurut Sam Snow (2011: 20), 
konsep penyesuaian ukuran lapangan,gawang, 
dan bola; jumlah pemain di lapangan; dan durasi 
permainan untuk variasi kelompok umur untuk 
mengakomodasikannya dengan tingkat 
perkembangan danskill pemain. 
Menurut Yoyo Bahagia (2000:1) 
menyatakan bahwa dalam suatupembelajaran 
khususnya dalam pembelajaran Penjas di 
sekolah, bisa dilakukandengan menggunakan 
modifikasi.  
Modifikasi memiliki keuntungan dan 
keefektivitasan, yang meliputi: (1) 
Meningkatkan motivasi dan kesenangan siswa 
dalam pembelajaran Penjas; (2) Meningkatkan 
aktivitas belajar siswa; (3) Meningkatkan hasil 
belajar Penjas siswa; (4) Mengatasi kekurangan 
sarana dan prasarana. Dalam setiap cabang 
olahraga memang secara khusus mempunyai 
fasilitas, alat-alat dan perlengkapan tertentu.  
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Oleh karena itu kiranya disajikan macam-
macam alat perlengkapan yang telah diatur 
dalam peraturan permainan sepakbola: a. 
Lapangan, b. Pembatas Lapangan, c. Kotak 
Gawang, d. Bola, e. Gawang. 
Dilihat dari fenomena yang ada di SDN 2 
Sendangharjo siswa menjadi kurang 
bersemangat karena jumlah media yang sangat 
terbatas. Diharapkan dengan adanya media 
pembelajaran yang mudah di dapat dan efisien 
dapat membuat minat dan keefektivitas belajar 
Dalam penelitian ini kemampuan siswa dalam 
permainan sepakbola rendah sehingga minat 
bermain sepakbola jadi menurun. 
Masih banyaknya siswa yang kurang 
sungguh-sungguh dalam belajar teknik dasar 
sepak bola, hal tersebut ditunjukan bahwa siswa 
lebih suka pembelajaran langsung kepada 
permainan sepak bola dari pada belajar tentang 
teknik dasar telebih dahulu, rendahnya motivasi 
siswa, anak tidak tertarik pada permainan sepak 
bola karena kurangnya pengembangan metode 
pembelajaran yang bervariasi oleh guru 
pembimbing dan pada akhirnya siswa merasa 
kurang senang terhadap pembelajaran yang 
dihadapi, oleh karena itu penliti ingin 
mengembangkan pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan metode gawang pantul. 
Kegiatan Awal metode gawang pantul 
yaitu: (1) Siswa dibariskan menjadi tiga bersyaf 
dan berdoa; (2) Melakukan presensi siswa; 
Melakukan pemanasan; (3) Permainan lingkar 
bola. Anak berkelompok membuat lingkaran, 
kemudian melakukan kucing – kucingan salah 
satu anak berada di tengah yang bertugas 
merebut bola dari teman yang lain yang 
membentuk lingkaran. Apabila bola sudah 
tersentuh, maka teman yang terkena bola yang 
berjaga: (1) Melakukan passing berpasangan; (2) 
Passing bola menggunakan kaki bagian luar; (3) 
Passing bola menggunakan kaki bagian dalam; 
(4) Menggiring bola zig – zag  
Pada kegiatan inti terdapat tendangan 
awal atau Kick-off adalah cara untuk memulai 
permainan. Kick-off terdapat pada awal pada 
setiap babak. Baik itu pertama, kedua, serta 
setelah gol tercipta. Pada saat kick-off seluruh 
pemain dari kedua tim harus berada dalam 
lapangan permainan. Lawan dari tim yang 
melakukan kick-off harus berada mal 2 m dari 
bola hingga bola sudah dalam permainan. 
Selanjutnya tim bertahan menjadi tim 
penyerang. Dalam permainan sepak bola gawang 
pantul, terdapat daerah untuk menyerang dan 
bertahan. Apabila tim bertahan berhasil merebut 
bola dari tim penyerang, maka tim bertahan 
tersebut berganti menjadi tim penyerang dengan 
syarat bola yang dikuasai terlebih dahulu 
diumpankan kepada teman satu tim sebelum bola 
di tendang ke gawang. Apabila ada yang 
melanggar peraturan tersebut,maka terjadi 
pelanggaran. Kemudian tim yang semula 
menyerang secara otomatis menjadi tim bertahan 
yang melindungi gawang agar tidak kemasukan 
gol. tersebut,maka terjadi pelanggaran. 
Kemudian tim yang semula menyerang secara 
otomatis menjadi tim bertahan yang melindungi 
gawang agar tidak kemasukan gol.  
Kemudian tendangan ke dalam. 
Tendangan ke dalam dilakukan apabila, bola saat 
dalam permainan keluar dari garis samping.Bola 
yang ditendang harus tepat diatas garis 
pembatas, Jika tidak pas di garis maka tendangan 
ke dalam tidak sah. 
Tendangan pinalti diberikan apabila 
seorang pemain dari tim bertahan maupan 
penyerang melakukan pelanggaran. Tidak 
perduli di manapun posisi saat terjadinya 
pelanggaran, yang penting masih di dalam 
lapangan permainan maka langsung di berikan 
tendangan pinalti, pada intinya setiap 
pelanggaran apapun dalam permainan ini 
langsung di berikan hadiah tendangan pinalti 
buat sang lawan. Tendangan pinalti ini di 
lakukan oleh salah satu pemain dari tim lawan, 
jika dalam menendang hadiah pinalti tersebut 
gagal, maka sebagai hukuman semua tim dari 
regu penendang di beri hukuman menyanyi 
sambil bergandengan tangan. Daerah pinalti juga 
dipakai sebagai daerah serang ditandai dengan 
radius 3 m. 
Kemudian mencetak gol dengan cara: (a) 
Suatu gol dicetak jika bola mengenai gawang 
yang berupa papan dan bisa memantul melewati 
garis batas pantul; (b) Dalam permainan sepak 
bola gawang pantul tidak ada offside, dan (c) 
Tim yang mencetak jumlah gol terbanyak selama 
pertandingan adalah pemenang pertandingan. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
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melalui modifikasi gawang pantul dapat 
meningkatkan hasil belajar sepakbola bagi  siswa 
kelas V SD Negeri 2 Senangharjo  Kecamatan 
Karangrayung Kabupaten Grobogan Pada 
Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017?. 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran sepakbola dengan menggunakan 
permainan modifikasi gawang pantul kelas V SD 
Negeri 2 Senangharjo  Kecamatan Karangrayung 




 Penelitian ini dilakukan di SD N 2 
Sendangharjo pada siswa kelas V dengan jumlah 
siswa putra 14 siswa dan siswa putri 18 siswa. 
Penelitian Tindakan kelas dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini adalah mngetahui tingkat 
hasil belajar  permainan sepakbola melalui 
metode gawang pantul dalam permainan 
sepakbola di kelas V SD N 2 Sendangharjo 
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 
2 Sendangharjo dengan jumlah siswa dengan 
jumlah siswa putra 14 siswa dan siswa putrid 18 
siswa. 
Analisis data dan interprestasi data di 
dalam suatu Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan hal yang penting baik ketika dan 
setelah proses Penelitian Tindakan kelas. 
Analisis data dalam penelitian ini di mulai sejak 
awal sampai berakhirnya pengumpulan data. 
Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah 
dan dianalisis secara kualitatif. Dalam proses 
analisis data terdapat 4 komponen utama yang 
harus dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. 
Empat komponen utama tersebut adalah (1) 
pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) sajian 
data, (4) penarikan kesimpulan/verifikasi.” 
Teknik validitas data adalah untuk mengetahui 
keabsahan dari data yang diterima. Informasi 
yang akan dijadikan data penelitian harus diuji 
dan diperiksa dahulu validitasnya, sehingga data 
tersebut dapat dipertanggungjawabkannya.  
Pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber digunakan untuk 
mengumpulkan data yang sama, dengan tujuan 
untuk memberikan kebenaran, untuk 
memperoleh kepercayaan terhadap suatu data 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari 
sumber yang berbeda, yaitu dari guru dan siswa 
dimana data yang satu dikontrol oleh data yang 
lain dari sumber yang berbeda dan juga 
mengontrol data yang sama dari sumber yang 
sama pada situasi yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi metode digunakan untuk meneliti 
suatu hal, seperti metode wawancara, metode 
observasi, metode dokumen, dan metode tes. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode 
observasi,dokumen dan tes. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
Observasi, Dokumentasi dan Tes. Pada observasi 
ini peneliti menggunakan observasi partisipan, 
karena peneliti mengobservasi sekaligus dalam 
melaksanakan penelitian pada saat siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Dokumen 
digunakan sebagai sumber data untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari informan, 
catatan-catatan yang penting untuk melengkapi 
data penelitian, sehingga dokumen dan arsip ini 
penting pula sebagai sumber data yang terdiri 
hasil tes siswa, RPP, daftar nama siswa, foto, 
dsb. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai ketuntasan hasil 
bermain sepakbola yang dilakukan oleh siswa. 
Tes diberikan pada awal kegiatan penelitian 
untuk mengidentifikasi kelemahan siswa dalam 
keterampilan bermain sepakbola dan setiap akhir 
siklus untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan bermain sepakbola. 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-siklus 
tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai yang mencakup 
perencanaan (planning), tindakan (action), ob-
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HASIL 
1. Tahap Prasiklus 
Tabel 1 Hasil Prasiklus 
No 
Nilai Rata-
rata Menendang Menggiring Mengoper Menerima 
1 80 70 80 70 75 
2 75 75 70 75 73.75 
3 85 70 70 70 73.75 
4 70 70 70 70 70 
5 70 75 70 75 72.5 
6 75 65 75 65 70 
7 70 65 70 65 67.5 
8 75 70 75 70 72.5 
9 70 70 75 70 71.25 
10 75 70 75 70 72.5 
11 80 75 75 75 76.25 
12 70 70 75 70 71.25 
13 75 75 70 75 73.75 
14 65 65 75 65 67.5 
15 65 70 70 65 67.5 
16 65 70 70 65 67.5 
17 70 65 70 70 68.75 
18 70 70 70 70 70 
19 80 75 75 80 77.5 
20 70 70 70 70 70 
21 80 70 75 80 76.25 
22 70 75 70 70 71.25 
23 75 75 75 75 75 
24 65 70 75 65 68.75 
25 65 75 70 65 68.75 
26 65 65 75 65 67.5 
27 70 70 70 70 70 
28 70 70 70 70 70 
29 80 65 70 80 73.75 
30 70 70 70 70 70 
31 80 75 75 80 77.5 
32 70 70 70 70 70 
JN 2315 2255 2315 2265 2287.5 








2. Siklus 1  




rata Menendang Menggiring Mengoper Menerima 
1 80 70 80 70 75 
2 75 75 80 75 76.25 
3 85 70 70 80 76.25 
4 70 70 70 75 71.25 
5 70 75 70 75 72.5 
6 75 70 75 80 75 
7 75 70 80 75 75 
8 75 70 75 80 75 
9 70 70 75 80 73.75 
10 75 70 75 70 72.5 
11 80 75 75 75 76.25 
12 70 70 75 70 71.25 
13 75 75 85 75 77.5 
14 65 75 75 75 72.5 
15 75 80 80 65 75 
16 80 70 70 80 75 
17 70 75 80 70 73.75 
18 70 70 70 70 70 
19 80 75 75 80 77.5 
20 70 70 70 70 70 
21 80 70 75 80 76.25 
22 70 75 70 70 71.25 
23 75 75 75 75 75 
24 80 70 75 65 72.5 
25 70 75 70 80 73.75 
26 70 80 75 80 76.25 
27 70 70 70 70 70 
28 70 70 70 70 70 
29 80 65 70 80 73.75 
30 70 70 75 85 75 
31 80 75 75 80 77.5 
32 70 70 85 75 75 
JN 2370 2310 2390 2400 2367.5 
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3. Siklus II 




rata Menendang Menggiring Mengoper Menerima 
1 80 75 80 80 78.75 
2 75 75 80 75 76.25 
3 85 75 80 75 78.75 
4 80 85 75 80 80 
5 75 75 85 75 77.5 
6 75 70 85 70 75 
7 80 75 75 80 77.5 
8 75 70 75 85 76.25 
9 70 75 75 80 75 
10 75 80 75 70 75 
11 80 75 75 75 76.25 
12 70 75 75 80 75 
13 75 80 80 75 77.5 
14 80 75 75 75 76.25 
15 75 70 75 80 75 
16 80 75 75 75 76.25 
17 80 75 70 75 75 
18 70 75 80 80 76.25 
19 80 75 75 80 77.5 
20 80 75 85 70 77.5 
21 80 70 75 80 76.25 
22 70 75 75 80 75 
23 75 75 75 75 75 
24 75 70 75 80 75 
25 75 75 75 75 75 
26 75 80 75 70 75 
27 75 80 75 70 75 
28 70 70 75 70 71.25 
29 80 75 80 80 78.75 
30 70 70 75 70 71.25 
31 80 75 75 80 77.5 
32 70 80 70 80 75 
JN 2435 2400 2450 2445 2432.5 





Tabel 4. Perbandingan hasil tes keterampilan melempar 
bola pada prasiklus, Siklus 1 dan  Siklus 2 
 
No nilai keterampilan  
prasiklus siklus 
1 
siklus 2 rata-rata 
1 75 75 78 76 
2 73 76 76 75 
3 73 76 78 75.66667 
4 70 71 80 73.66667 
5 72 72 77 73.66667 
6 70 75 75 73.33333 
7 67 75 77 73 
8 72 73 76 73.66667 
9 71 72 75 72.66667 
10 72 76 75 74.33333 
11 76 71 76 74.33333 
12 71 77 75 74.33333 
13 73 75 77 75 
14 67 75 76 72.66667 
15 67 73 75 71.66667 
16 67 70 76 71 
17 68 77 75 73.33333 
18 67 70 76 71 
19 68 77 75 73.33333 
20 70 70 77 72.33333 
21 76 76 76 76 
22 71 71 75 72.33333 
23 75 75 75 75 
24 68 72 75 71.66667 
25 68 73 75 72 
26 67 76 75 72.66667 
27 70 70 75 71.66667 
28 70 70 71 70.33333 
29 73 73 78 74.66667 
30 70 75 71 72 
31 77 77 77 77 
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PEMBAHASAN 
Tabel 5 Perbandingan Prasiklus dengan siklus 1 
 
No Nama Hasil Peningkatan 
prasiklus siklus 1 
1 1 75 75 0 
2 2 73 76 3 
3 3 73 76 3 
4 4 70 71 1 
5 5 72 72 0 
6 6 70 75 5 
7 7 67 75 8 
8 8 72 73 1 
9 9 71 72 1 
10 10 72 76 4 
11 11 76 71 -5 
12 12 71 77 6 
13 13 73 75 2 
14 14 67 75 8 
15 15 67 73 6 
16 16 67 70 3 
17 17 68 77 9 
18 18 67 70 3 
19 19 68 77 9 
20 20 70 70 0 
21 21 76 76 0 
22 22 71 71 0 
23 23 75 75 0 
24 24 68 72 4 
25 25 68 73 5 
26 26 67 76 9 
27 27 70 70 0 
28 28 70 70 0 
29 29 73 73 0 
30 30 70 75 5 
31 31 77 77 0 
32 32 70 75 5 
 jumlah 2264 2359 95 







Tabel 6. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2 
No Nama Hasil Peningkatan 
siklus 1 siklus 2 
1 1 75 78 3 
2 2 76 76 0 
3 3 76 78 2 
4 4 71 80 9 
5 5 72 77 5 
6 6 75 75 0 
7 7 75 77 2 
8 8 73 76 3 
9 9 72 75 3 
10 10 76 75 -1 
11 11 71 76 5 
12 12 77 75 -2 
13 13 75 77 2 
14 14 75 76 1 
15 15 73 75 2 
16 16 70 76 6 
17 17 77 75 -2 
18 18 70 76 6 
19 19 77 75 -2 
20 20 70 77 7 
21 21 76 76 0 
22 22 71 75 4 
23 23 75 75 0 
24 24 72 75 3 
25 25 73 75 2 
26 26 76 75 -1 
27 27 70 75 5 
28 28 70 71 1 
29 29 73 78 5 
30 30 75 71 -4 
31 31 77 77 0 
32 32 75 75 0 
 jumlah 2359 2359 64 
 rata-
rata 
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Tabel 7. Perbandingan prasiklus dan siklus 1 
 
No Nama Hasil  
prasiklus siklus 2 Peningkatan 
1 1 75 78 3 
2 2 73 76 3 
3 3 73 78 5 
4 4 70 80 10 
5 5 72 77 5 
6 6 70 75 5 
7 7 67 77 10 
8 8 72 76 4 
9 9 71 75 4 
10 10 72 75 3 
11 11 76 76 0 
12 12 71 75 4 
13 13 73 77 4 
14 14 67 76 9 
15 15 67 75 8 
16 16 67 76 9 
17 17 68 75 7 
18 18 67 76 9 
19 19 68 75 7 
20 20 70 77 7 
21 21 76 76 0 
22 22 71 75 4 
23 23 75 75 0 
24 24 68 75 7 
25 25 68 75 7 
26 26 67 75 8 
27 27 70 75 5 
28 28 70 71 1 
29 29 73 78 5 
30 30 70 71 1 
31 31 77 77 0 
32 32 70 75 5 
 jumlah 2264 2423 159 
 rata-
rata 
70.75 75.71875 4.96875 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian dan 
analisisnya sebagai berikut dapat diketahui 
tekhnik sepakbola mini dalam meningkatkan 
keterampilan sepakbola pada siswa kelas V SD 
N 2 Sendangharjo  Kecamatan Karangrayung 
Kabupaten Grobogan pada Semester I  tahun 
pelajaran 2016/2017 meningkat dengan 
peningkatan sebagai berikut: 
a.Tahap pra siklus perbaikan pembelajaran dari 
32 siswa kelas V terdapat 7 siswa yang telah 
tuntas belajar atau sebesar  26,5 % dan 27  
siswa atau 74,5  %  siswa yang belum tuntas 
belajar.  
b.Tahap perbaikan pembelajaran pada siklus I 
terdapat 15 siswa dari 32 siswa atau  42  % 
siswa yang belum tuntas belajar, dan 17 siswa 
atau sebesar 58  % yang telah tuntas belajar.  
c.Tahap perbaikan pembelajaran pada siklus II 
terdapat 2 siswa atau sebesar  8 % yang 
mendapatkan nilai kurang dari 70 dan 30   
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